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ABSTRACT

Digitalization has become a strategic need for SMEs in Indonesia in responding to
dynamic modern business changes. However, sustainable technology adoption still
faces various challenges, and there is no comprehensive mapping of SME digitalization
strategies based on the latest scientific literature. This study aims to summarize and
analyze strategic approaches and supporting factors for the sustainability of SME
digitalization through the Systematic Literature Review (SLR) method. A total of 30
Scopus-indexed journal articles published between 2020 and 2025 were thematically
analyzed using a descriptive-qualitative method. The results of the study show six main
strategies in SME digitalization, namely: optimizing digital channels for marketing,
digitalizing business processes, strengthening dynamic capabilities, ecosystem
collaboration, policy support, and adapting organizational culture and digital
leadership. The findings also show that the sustainability of technology adoption
depends on internal readiness, external support, and adaptive ability to change. This
study provides theoretical contributions to an integrative understanding of the TOE,
RBV, and dynamic capability models, as well as practical implications for stakeholders
in designing sustainable SME digital transformation strategies in Indonesia.
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I. PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran penting dalam
struktur ekonomi Indonesia, menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional. Di tengah
pesatnya perubahan lanskap bisnis akibat kemajuan teknologi, digitalisasi menjadi
keniscayaan yang tidak dapat dihindari oleh pelaku UKM. Transformasi digital
memberikan peluang bagi UKM untuk meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing di tingkat nasional maupun
global.

Namun demikian, proses adopsi teknologi oleh UKM masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur digital, minimnya literasi
teknologi, serta lemahnya kolaborasi lintas sektor. Studi Bhuiyan et al. (2024)
menekankan bahwa keberhasilan digitalisasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan
internal organisasi dan dukungan eksternal yang memadai. Sementara itu, penelitian
oleh Nguyen Van Thuy (2024) menunjukkan bahwa kapasitas absorpsi teknologi
merupakan kunci utama dalam memperkuat inovasi dan keunggulan kompetitif
UKM.

Faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah juga memainkan peran
penting. Binh Tan Mai et al. (2024) mengungkapkan bahwa kebijakan publik yang
mendukung infrastruktur TI dan inovasi model bisnis dapat mempercepat
transformasi digital dan meningkatkan kapabilitas dinamis UKM. Hal ini selaras
dengan hasil studi Ognjanovi¢ et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa kerangka
TOE-UTAUT menjadi acuan kuat dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi
digital oleh pelaku UKM.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
Mengidentifikasi strategi digitalisasi UKM yang telah diimplementasikan dalam
penelitian-penelitian terbaru; (2) Menganalisis bagaimana teknologi dapat diadopsi
secara berkelanjutan oleh UKM dalam menghadapi dinamika perubahan bisnis
modern.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Digitalisasi UKM merupakan proses transformasi yang melibatkan adopsi
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing bisnis.
Konsep ini tidak hanya terbatas pada penggunaan alat-alat digital, tetapi juga
mencakup perubahan mendasar dalam model bisnis, budaya organisasi, dan
hubungan dengan pelanggan. Dalam konteks UKM, digitalisasi seringkali dimulai
dari adopsi teknologi sederhana seperti media sosial untuk pemasaran, kemudian
berkembang ke penggunaan sistem yang lebih kompleks seperti cloud computing
dan IoT.
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Teori Technology-Organization-Environment (TOE) framework
memberikan kerangka yang komprehensif untuk memahami adopsi teknologi pada
UKM. Framework ini menjelaskan bahwa keputusan adopsi teknologi dipengaruhi
oleh tiga faktor: karakteristik teknologi, kapabilitas organisasi, dan lingkungan
eksternal. Teori ini relevan dengan konteks UKM yang memiliki keterbatasan
sumber daya namun harus beradaptasi dengan tekanan kompetitif yang tinggi.

Resource-Based View (RBV) juga memberikan perspektif penting dengan
Keterbatasan dan Penelitian Masa Depanmenekankan bahwa keunggulan kompetitif
UKM dalam era digital berasal dari sumber daya dan kapabilitas yang unik dan sulit
ditiru. Kemampuan UKM untuk mengembangkan kapabilitas digital yang spesifik
menjadi kunci keberhasilan transformasi digital. Selain itu, Dynamic Capabilities
Framework menekankan pentingnya kemampuan organisasi untuk beradaptasi
secara cepat terhadap perubahan lingkungan melalui integrasi, pembangunan, dan
rekonfigurasi kompetensi internal dan eksternal.

III. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis transformasi digital pada sektor UKM, dengan fokus pada inovasi,
teknologi, dan strategi adaptif. Pemilihan SLR didasarkan pada kemampuannya
memberikan pemahaman komprehensif dan kerangka kerja sistematis yang
transparan serta dapat direplikasi. Metodologi mengacu pada model Hohenstein et
al. (2014) yang meliputi enam tahapan: penetapan horison waktu 2020-2025 untuk
menangkap perkembangan terkini, pemilihan basis data Scopus karena reputasi dan
cakupannya yang luas, penelusuran dengan kata kunci terkait UKM dan transformasi
digital, serta seleksi artikel menggunakan kriteria spesifik seperti bahasa Inggris,
tipe artikel jurnal, dan akses terbuka. Proses ini memastikan terkumpulnya literatur
relevan dan berkualitas tinggi untuk dianalisis lebih lanjut.

SR

Pencarian awal

(n=29.805)

Pengecualian 1:
Query tambahan : ‘digital tranformation’
AND ‘innovation’ AND ‘technology’

Catatan yang disaring dari Scopus
(n=119)

Pengecualian 2 -
— Seleksi tahun (2020-2025)
Bahasa : Inggris
Jenis : Artikel
— Akses - Open Access
Excluded Literature Review
(n=89)

Catatan akhir dari yang disertakan :

(n=30)

Gambar 1. Ringkasan proses pemilihan artikel
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Gambar 2. Jumlah dokumen dalam database Scopus

2.5 Klasifikasi Artikel

Sampel akhir terdiri dari 30 artikel jurnal terpilih kemudian dianalisis
secara mendalam dan diklasifikasikan berdasarkan karakteristik masing-masing
artikel, sebagaimana dijelaskan pada bagian berikut. Seluruh artikel yang dianalisis
dalam kajian ini diperoleh dari basis data Scopus, guna memastikan kualitas dan
relevansi ilmiah dari literatur yang ditinjau.

Untuk menyusun dan menelaah publikasi-publikasi yang dipilih, dilakukan
proses evaluasi terhadap berbagai bidang kajian yang berkaitan dengan strategi
digitalisasi UKM. Secara khusus, proses Kklasifikasi ini diarahkan untuk
mengidentifikasi pendekatan strategis, faktor pendukung, serta tantangan utama
dalam adopsi teknologi secara berkelanjutan di sektor UKM.

Para penulis dalam literatur yang ditinjau menggambarkan beragam fokus,
mulai dari kesiapan teknologi, inovasi model bisnis, kebijakan pemerintah, hingga
peran ekosistem digital. Dengan demikian, hasil tinjauan ini diharapkan dapat
memberikan arah baru bagi penelitian selanjutnya terkait transformasi digital UKM.
Ringkasan temuan utama dari analisis 30 artikel jurnal tersebut disajikan pada Tabel

1.
Tabel 1. Tinjauan utama dari artikel jurnal terpilih

Penulis Konteks Temuan

Hafeez, Shahzad Studi kualitatif berbasis 34 Tiga kapabilitas dinamis utama

& De Silva (2025) wawancara mendalam dengan dari perantara inovasi mendorong
pelaku UKM, perantara transformasi digital UKM: (1)
inovasi, dan aktor ekosistem Ancillary Opportunity Spotting
di wilayah Ostrobothnia, Capability, (2) Business Model
Finlandia Co-creation Capability, dan (3)

Ecosystem Revamping Capability.
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Binh Tan Mai et
al. (2024)

658 pelaku UKM di Vietnam
dari berbagai sektor
(produksi, logistik, TIK,
makanan & minuman, dll.)

Kebijakan pemerintah
memperkuat infrastruktur TI dan
inovasi model bisnis, sehingga
mendorong transformasi digital
dan peningkatan kapabilitas serta
kinerja UKM.

Sharabati et al.
(2024)

190 perusahaan digital
marketing di Yordania

Strategi pemasaran digital
berdampak signifikan terhadap
transformasi digital dan kinerja
UKM; digitalisasi memediasi
hubungan antara investasi
teknologi, keterlibatan pelanggan,
dan kinerja.

Qiubo Huang &
PJ. Kumarasinghe
(2024)

Studi kualitatif komparatif
terhadap UKM manufaktur di
China dan Sri Lanka

Dukungan kebijakan dan
infrastruktur digital menjadi
pembeda keberhasilan
transformasi digital di China

dibanding Sri Lanka.
Wenshin Chen & Adopsi Wi-Fi di tiga Faktor institusional sangat
Raffaele Filieri organisasi kecil di AS memengaruhi proses adopsi
(2024) teknologi; leapfrogging
bergantung pada respons
terhadap tekanan eksternal.
Marta P. V. Wawancara pakar dan Model VFT dan BWM memetakan

Gongalves et al.
(2024)

pemetaan kognitif UKM di
Portugal

kesiapan digitalisasi dan
memprioritaskan strategi UKM
dalam transformasi digital.

Ivana Ognjanovi¢
etal. (2024)

Studi longitudinal 2017-2023
terhadap UKM di Montenegro

TOE-UTAUT menjelaskan adopsi
cloud yang meningkat pasca krisis
digital nasional.

Adelheid Holl &
Ruth Rama
(2024)

Data Flash Eurobarometer
486 dari 34 negara Eropa

Adopsi digital lebih tinggi di kota
besar, tetapi faktor internal
(ukuran, ekspor, inovasi) lebih
menentukan dibanding lokasi
geografis.

........................................
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Albertus

Studi kasus bengkel mobil di

Implementasi BPMN dan loT

Hendrawan Surabaya meningkatkan efisiensi,

Widjaja & mempercepat layanan, dan

Gunawan (2024) menaikkan persepsi
profesionalisme.

Philipp Boateng & Wawancara semi-terstruktur  Agile leadership dan

Cecilia Olexova
(2024)

pada 10 manajer UKM di
Jerman

pemberdayaan tim adalah kunci
kelincahan organisasi dalam
menghadapi kompleksitas digital.

George Sklavos et

Survei terhadap 288 eksekutif

Kesiapan internal UKM dan

al. (2024) UKM agrifood di Yunani pemahaman ESG sangat
menentukan kesuksesan
transformasi digital dan praktik
bisnis hijau.

Nguyen Van Thuy  Survei 300 UKM di berbagai Kapasitas absorpsi teknologi

(2024) sektor di Vietnam (TAC) adalah pendorong utama

inovasi, fleksibilitas strategi, dan
keunggulan kompetitif.

Dan Palade et al.
(2024)

Studi lapangan UKM
manufaktur Denmark -
Proyek IFN

Model tiga dimensi
mengintegrasikan arsitektur
sistem, pengembangan
kapabilitas, dan tata kelola
digitalisasi.

Isidoro Romero &
Huseyn
Mammadov
(2024)

Survei 802 UKM di Spanyol

Strategi formal dan kolaboratif
lebih efektif dari pendekatan
individu; integrasi teknologi ke
budaya kerja lebih penting
daripada teknologi itu sendiri.

Sharia Fintech
Framework
(2024)

Studi lintas negara (Indonesia
& Serbia)

Quadruple Helix memperkuat
kesiapan digital UKM, tetapi masih
lemah; nilai lokal dan peran
komunitas religius penting dalam
adopsi fintech syariah.

........................................
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Khwanchol
Hasayotin (2024)

Studi lapangan di Pattaya,
Thailand

Pemberdayaan UKM
membutuhkan sinergi pendidikan,
masyarakat, dan kebijakan;
hambatan utama adalah akses
pelatihan dan sinergi
akademik-industri.

Henri Schildt et
al. (2024)

Studi multi-metode UKM di
Finlandia dan Swedia

Transparansi dan budaya terbuka
mendorong inovasi digital;
kerahasiaan internal menghambat
inisiatif digital.

Nessrine Omrani
etal. (2024)

Studi terhadap 15.346 UKM di
Eropa dan negara non-Uni
Eropa

Faktor internal (infrastruktur TI,
inovasi, keterampilan SDM) lebih
berpengaruh dibanding tekanan

eksternal dalam adopsi teknologi
digital.

Surahman et al.
(2023)

Survei 247 manajer UKM di
Indonesia

Kapabilitas dan orientasi digital
berpengaruh terhadap
transformasi dan inovasi digital,
yang kemudian meningkatkan
kinerja selama pandemi.

Adam Béla
Horvath (2023)

Survei 498 bisnis
profit-oriented di Hungaria

Adopsi ICT dipengaruhi tekanan
eksternal dan kesiapan integrasi
sistem; ICT mendorong efisiensi
dan kesiapan industri 4.0.

Claudio Sassanelli
& Sergio Terzi
(2022)

Studi DSR pada Digital
Innovation Hub (DIH)

Model D-BEST efektif mendukung
UKM menyusun layanan digital
yang fleksibel dan interoperabel.

Viktoria
Endrodi-Kovacs &
Tamas Stukovszky
(2022)

Data sekunder Eropa, indeks
DESI & SME Review

Tingkat digitalisasi UKM Hungaria
rendah; kendala utama:
kurangnya pelatihan ICT, investasi
inovasi rendah, sikap manajerial
konservatif.

Suhartini et al.
(2022)

Penelitian kualitatif dan
kuantitatif dengan QFD

Tujuh aspek teknis prioritas
dalam sistem kolaborasi UKM
ditentukan untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas.

........................................

Journal of Applied Digital Business Research, Vol 1, No 1, Tahun 2025

76



Sanele Jeza &
Lawrence
Lekhanya (2022)

Wawancara semi-terstruktur
8 UKM di Durban

Digitalisasi meningkatkan
eksposur, penjualan, dan relasi
pelanggan, tetapi tantangan
muncul pada pemeliharaan dan
adaptasi teknologi.

Alam et al. (2022)

Survei terhadap 281 UKM di
regional Queensland,
Australia

Persepsi positif terhadap
digitalisasi lebih tinggi di daerah
terpencil; pemilik perempuan
lebih aktif di media sosial bisnis.

Eelco Hofman
(2023)

DSR: permainan simulasi
digitalisasi UKM florikultura
Belanda

Simulasi meningkatkan
pemahaman terhadap dampak
digitalisasi, mendorong
kolaborasi, dan mengubah sikap
terhadap teknologi.

Branko Dodi¢ et

Studi pada UKM dari sektor

Model bisnis sangat dipengaruhi

al. (2024) manufaktur, jasa, sektor; digital readiness dan
perdagangan, teknologi innovation capability jadi faktor
kunci.
Michele Studi lapangan UKM winery Tiga dimensi penting: teknologi
Fiorentino et al. [talia & Spanyol sensor, peran aktor, dan strategi
(2024) adopsi berbasis konteks dalam

panen anggur digital.

Galena Pisoni
(2021)

Studi kasus perusahaan
asuransi UKM di Italia

Inovasi internal dan kolaborasi
startup mempercepat digitalisasi
dan memperluas produk (misal:
asuransi risiko siber).

Sanja
Popovi¢-Panti¢ et
al. (2020)

Survei 46 UKM milik
perempuan di Serbia

2.6 Analisis Klasifikasi
Pada tahap akhir, artikel jurnal yang dikategorikan dianalisis melalui proses
perbandingan, identifikasi tema, dan penilaian kritis. Untuk memudahkan pemetaan
literatur, fokus diarahkan pada pengelompokan tematik terkait strategi digitalisasi
UKM dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi secara berkelanjutan.

Teknologi digital meningkatkan
performa keuangan hanya jika
diiringi inovasi produk; inovasi
jadi penghubung utama
digitalisasi dan kinerja.
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Selama analisis, juga diidentifikasi area potensial untuk penelitian lanjutan.
Kajian ini bersifat deskriptif dan tidak menggunakan metodologi statistik dalam
proses kategorisasi artikel.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagai bagian dari analisis yang dilakukan, kerangka teori memainkan
peran penting dalam membingkai pendekatan konseptual berbagai studi yang dikaji.
Dari hasil identifikasi, ditemukan bahwa terdapat keragaman dalam penggunaan
teori dalam studi-studi terkait, yang menunjukkan luasnya pendekatan dalam
menjelaskan fenomena yang diteliti.

Secara umum, terdapat 13 kerangka teori berbeda yang teridentifikasi dari
keseluruhan artikel yang dianalisis. Hasil distribusi teoritis menunjukkan bahwa
Dynamic Capabilities Framework merupakan kerangka teori yang paling sering
digunakan, muncul dalam 5 studi (17,2%). Teori ini berfokus pada kemampuan
organisasi untuk mengintegrasikan, membangun, dan mengonfigurasi ulang
kompetensi internal dan eksternal dalam menanggapi perubahan lingkungan yang
cepat, yang relevan dalam konteks inovasi dan adaptasi.

Selanjutnya, Resource-Based View (RBV) digunakan dalam 3 artikel
(10,3%), yang menekankan pentingnya sumber daya internal yang unik dan sulit
ditiru sebagai keunggulan kompetitif organisasi. Diikuti oleh
Technology-Organization-Environment (TOE) Framework yang muncul dalam 2
artikel (6,9%), teori ini menggarisbawahi peran interaksi antara teknologi,
organisasi, dan lingkungan eksternal dalam adopsi inovasi. Beberapa teori lainnya
masing-masing hanya digunakan dalam satu studi (3,4%), yaitu Technology
Acceptance Model (TAM) yang menekankan pada persepsi kemudahan dan manfaat
dalam penerimaan teknologi, Institutional Theory yang menyoroti pengaruh
tekanan normatif, koersif, dan mimetik dalam adopsi praktik organisasi, Cognitive
Theory, yang menggarisbawahi peran persepsi individu dan proses kognitif dalam
pengambilan keputusan, Technology Absorption Capacity, yang berkaitan dengan
kemampuan organisasi dalam memahami, menyerap, dan mengaplikasikan
pengetahuan eksternal, Entrepreneurial Ecosystem Theory, yang menekankan peran
lingkungan dalam mendukung kewirausahaan dan inovasi, Strategic Renewal, yang
melihat proses pembaruan strategi organisasi untuk mempertahankan
keberlangsungan kompetitif, Service Quality, yang berkaitan dengan persepsi
kualitas layanan dari sudut pandang pelanggan, Organizational Learning Theory,
yang menyoroti pentingnya pembelajaran sebagai proses kolektif dalam
meningkatkan kapabilitas organisasi, dan Mediation Theory, yang digunakan untuk
menjelaskan peran variabel mediasi dalam hubungan sebab-akibat antar konstruk.
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Gambar 3. Kerangka Teori

Menariknya, terdapat 11 studi (37,9%) yang tidak secara eksplisit
mencantumkan atau menyatakan penggunaan kerangka teori tertentu (unknown).
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan teoritis merupakan aspek
penting dalam penelitian ilmiah, masih terdapat sejumlah studi yang bersifat
eksploratif atau berfokus pada aspek praktikal tanpa dasar teori yang jelas.

Distribusi ini menggambarkan bahwa sebagian besar penelitian masih
berakar pada teori organisasi dan manajemen, sementara integrasi teori teknologi
dan perilaku masih terbatas. Temuan ini memberikan indikasi bahwa masih
terdapat peluang besar untuk eksplorasi teori-teori lintas-disiplin dalam studi masa
depan, terutama yang menggabungkan pendekatan teknologi, organisasi, dan
individu secara komprehensif.

10

8

6

4

7 I

. - -

Studi Kualitatif Studi Kuantitatif ~ Mix Method Studi Studi Kasus
(Kualitatif dan  Longitudinal
Kuantitatif)

Gambar 4. Pendekatan Analitis

Pada Diagram Pendekatan Analisis, tampak bahwa pendekatan metodologis
yang digunakan dalam penelitian mengenai digitalisasi UKM menunjukkan variasi
yang cukup beragam. Pendekatan studi kuantitatif menjadi yang paling banyak
digunakan, dengan total 12 studi, diikuti sangat dekat oleh studi kualitatif sebanyak
11 studi. Hal ini menunjukkan keseimbangan antara penelitian yang mengandalkan
data numerik dan analisis statistik (kuantitatif) dengan penelitian yang
mengeksplorasi fenomena digitalisasi secara mendalam melalui wawancara,
observasi, atau studi dokumen (kualitatif). Selanjutnya, pendekatan Mix Method
(gabungan antara kualitatif dan kuantitatif) digunakan dalam 5 penelitian.
Pendekatan ini menggabungkan keunggulan dari dua metode utama sebelumnya,
sehingga peneliti dapat memperoleh gambaran yang menyeluruh—baik dari sisi
statistik maupun naratif. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa fenomena
digitalisasi UKM tidak cukup dijelaskan hanya dengan satu jenis data, melainkan
perlu dilihat dari berbagai sudut pandang. Sementara itu, pendekatan studi

DIGIVENTURE Journal of Applied Digital Business Research, Vol 1, No 1, Tahun 2025

7 sournat e o Appid Diit Buincs Resrch

79



longitudinal dan studi kasus hanya digunakan dalam 1 studi masing-masing.
Rendahnya penggunaan studi longitudinal menunjukkan masih sedikit penelitian
yang memantau proses digitalisasi UKM dalam kurun waktu tertentu, padahal
pendekatan ini dapat memberikan wawasan tentang dinamika perubahan. Demikian
pula, studi kasus yang hanya dilakukan sekali mengindikasikan masih minimnya
eksplorasi mendalam terhadap kasus UKM tertentu yang bisa memberikan insight
kontekstual. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan eksplorasi dengan
pendekatan longitudinal dan studi kasus agar strategi digitalisasi UKM dapat
dipahami secara lebih mendalam dan berkelanjutan.
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Gambar 5. Distribusi Geografis

Berdasarkan gambar di atas, jika dilihat dari unsur benua, terdapat 10
negara yang berasal dari benua Eropa, yaitu Finlandia, Portugal, Montenegro,
Spanyol, Jerman, Denmark, Hungaria, Italia, Belanda, dan satu entitas Uni Eropa.
Sementara itu, terdapat 7 negara yang berasal dari benua Asia, yaitu Vietnam,
Yordania, China, Sri Lanka, Thailand, Indonesia, dan Korea Selatan. Amerika diwakili
oleh 2 negara, yaitu Amerika Serikat dan satu entitas Non-Uni Eropa yang
kemungkinan termasuk negara dari kawasan Amerika. Dari benua Afrika hanya
terdapat 1 negara, yaitu Afrika Selatan. Terakhir, Australia mewakili benua Oseania.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar literatur mengenai strategi digitalisasi
UKM masih banyak berasal dari negara-negara Eropa dan Asia, sementara
kontribusi dari benua Afrika dan Oseania masih sangat terbatas.

Berdasarkan analisis literatur terbaru, digitalisasi UKM telah berkembang menjadi
strategi kompleks yang mencakup enam pendekatan utama. Strategi-strategi
tersebut meliputi optimalisasi saluran digital untuk pemasaran, digitalisasi proses
internal dengan teknologi seperti ERP dan IoT, penguatan kapabilitas dinamis
organisasi, kolaborasi ekosistem dengan berbagai pemangku kepentingan, dukungan
kebijakan publik, serta penguatan budaya organisasi dan kepemimpinan digital.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya
bergantung pada aspek teknologi, tetapi juga pada kesiapan organisasi, dukungan
eksternal, dan kemampuan adaptasi.

Dari perspektif teoritis, penelitian ini mengungkapkan perlunya pendekatan
multidisiplin dan pengembangan kerangka konseptual yang lebih kontekstual untuk
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memahami kompleksitas digitalisasi UKM. Secara praktis, implikasi hasil studi
menekankan pentingnya strategi berkelanjutan yang berfokus pada penguatan
budaya organisasi, peningkatan kompetensi SDM digital, serta kolaborasi antara
pelaku UKM, pemerintah, dan institusi pendukung. Keberlanjutan transformasi
digital UKM pada akhirnya bergantung pada interaksi dinamis antara faktor internal
organisasi dan dukungan ekosistem yang inklusif.

Tabel 2. Topik Penelitian terkait Digitalisasi UKM

Penulis Temuan Kunci
Hafeez, Shahzad & De Transformasi digital UKM didorong oleh kemampuan
Silva (2025) mengenali peluang digital, ko-kreasi model bisnis, dan

kolaborasi ekosistem melalui jaringan internasional dan
peningkatan kompetensi digital.

Binh Tan Mai et al. (2024) Kebijakan pemerintah, infrastruktur TI, dan inovasi model
bisnis membentuk kapabilitas dinamis (sensing, seizing,
transforming) yang meningkatkan daya saing UKM.

Sharabati et al. (2024) Digital marketing berdampak positif terhadap kinerja UKM
melalui media sosial, SEO, dan iklan online. Persepsi
kemudahan dan manfaat teknologi mempengaruhi adopsi.

Qiubo Huang & PJ. Tiongkok unggul dalam digitalisasi UKM berkat dukungan
Kumarasinghe (2024) teknologi dan pemerintah. Sri Lanka menghadapi hambatan
infrastruktur dan kebijakan.

Wenshin Chen & Raffaele  Tekanan regulasi dan tren industri memicu UKM melakukan
Filieri (2024) lompatan teknologi langsung ke versi terbaru untuk mengejar
ketertinggalan.

Marta P. V. Gongalves et Model kognitif dan BWM menilai kesiapan UKM Portugal
al. (2024) masuk marketplace. Faktor utama: aspek komersial, logistik,
keuangan, dan onboarding produk.

Ivana Ognjanovic et al. UKM Montenegro meningkatkan adopsi cloud computing
(2024) pascapandemi. Faktor utama: keamanan, teknologi, keahlian,
dan persepsi privasi.
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Adelheid Holl & Ruth
Rama (2024)

Digitalisasi UKM Eropa dipengaruhi lokasi geografis,
lingkungan bisnis, dan karakter internal. Kebijakan perlu
disesuaikan secara lokal.

Albertus Hendrawan
Widjaja & Gunawan
(2024)

Model IoT untuk bengkel mobil tidak resmi meningkatkan
efisiensi layanan dengan biaya awal rendah dan dukungan
cloud server.

Philipp Boateng & Cecilia
Olexova (2024)

Kompetensi manajerial utama: kepemimpinan agile,
pemberdayaan tim, dan pengelolaan teknologi. Kesenjangan
digital masih menjadi tantangan.

George Sklavos et al.
(2024)

Keterbatasan sumber daya dan pemahaman ESG menghambat
kewirausahaan hijau digital. Dibutuhkan pelatihan dan
kebijakan digital berkelanjutan.

Nguyen Van Thuy (2024)

Kapasitas absorpsi teknologi meningkatkan keunggulan
bersaing UKM melalui inovasi bisnis dan kelincahan strategis.

Dan Palade et al. (2024)

Integrasi enterprise architecture dorong digitalisasi UKM
manufaktur secara bertahap dan efektif di tengah
keterbatasan sumber daya.

Isidoro Romero & Huseyn
Mammadov (2024)

Inovasi digital didorong oleh keterampilan internal, konsultasi
eksternal, dan kolaborasi dengan universitas serta pusat R&D.

Sharia Fintech
Framework (2024)

Transformasi digital UKM syariah dipandu oleh enam aspek
Quadruple Helix. Faktor kunci: infrastruktur teknis, budaya,
dan sumber daya keuangan.

Khwanchol Hasayotin
(2024)

Inovasi digital dan reformasi regulasi mendorong
transformasi UKM Pattaya pascapandemi, dengan dukungan
kolaborasi dan pendidikan kewirausahaan.

Henri Schildt et al. (2024)

Kerahasiaan internal menghambat inovasi digital kompleks.
Sebaliknya, tekanan persaingan eksternal mendorong
transformasi digital.
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Nessrine Omrani et al. Faktor internal seperti infrastruktur TI dan keterampilan
(2024) lebih menentukan keberhasilan transformasi digital UKM
daripada tekanan eksternal.

Surahman et al. (2023) Kapabilitas digital mendorong transformasi digital UKM
selama pandemi, yang memediasi hubungan antara inovasi
dan kinerja.

Adam Béla Horvath Digitalisasi UKM Hungaria dipengaruhi kesiapan teknologi

(2023) dan kesadaran manajerial. Sistem terintegrasi penting untuk
adopsi Industry 4.0.

Claudio Sassanelli & Model D-BEST mendukung digitalisasi UKM melalui Digital

Sergio Terzi (2022) Innovation Hubs. Kebutuhan UKM: teknologi dan ekosistem
dukungan.

Viktoria Endrodi-Kovacs  Digitalisasi UKM Hungaria tertinggal di e-commerce, cloud,

& Tamas Stukovszky dan big data. Solusi: pelatihan, keterampilan digital, dan

(2022) dukungan pemerintah.

Suhartini et al. (2022) Sistem kolaborasi TI dirancang untuk meningkatkan daya
saing UMKM Indonesia melalui aplikasi berbasis kebutuhan
proyek dan tim.

Sanele Jeza & Lawrence Transformasi digital mendorong pertumbuhan UKM Afrika

Lekhanya (2022) Selatan meski dihadang biaya dan tantangan teknologi.

Alam et al. (2022) Transformasi digital UKM Australia dipengaruhi budaya kerja,
keterampilan ICT, dan media sosial. Gender berperan dalam
tingkat adopsi.

Eelco Hofman (2023) Simulasi berbasis peran mendukung adopsi teknologi digital

oleh UKM florikultura. Meningkatkan pemahaman dan
penerimaan teknologi baru.

Branko Dodic¢ et al. Model bisnis UKM berubah sesuai sektor. Praktik hijau
(2024) dominan di manufaktur, sedangkan sektor jasa lebih cepat
adaptasi digital.
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Michele Fiorentino et al. Digitalisasi panen anggur UKM wine tingkatkan efisiensi dan

(2024) akurasi. Strategi: servitization (pull) dan transformasi digital
(push).
Galena Pisoni (2021) Kolaborasi dengan startup teknologi mendukung inovasi

internal UKM, meningkatkan efisiensi operasional dan
pengembangan layanan baru.

Sanja Popovié¢-Pantic et Inovasi produk memediasi dampak teknologi digital terhadap
al. (2020) kinerja keuangan UKM, menjadikan inovasi sebagai kunci
sukses finansial.

Keterbatasan dan Penelitian Masa Depan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penting. Ruang lingkup kajian hanya
mencakup publikasi tahun 2020-2025, sehingga mungkin mengabaikan kontribusi
teoritis signifikan dari penelitian sebelumnya. Keterbatasan sumber data hanya pada
Scopus dengan akses terbuka berbahasa Inggris berpotensi menimbulkan bias
seleksi dan mengabaikan literatur lokal relevan. Pendekatan deskriptif-naratif tanpa
analisis kuantitatif serta terbatasnya studi longitudinal dan studi kasus juga
membatasi kedalaman analisis. Untuk penelitian mendatang, disarankan melakukan
studi longitudinal untuk memahami dinamika jangka panjang, memperluas cakupan
literatur dengan memasukkan sumber akses tertutup dan lokal, serta
mengembangkan studi kasus kontekstual di berbagai sektor UKM Indonesia.
Perlunya pendekatan lintas disiplin yang mengintegrasikan teori manajemen,
teknologi, dan perilaku organisasi, serta eksplorasi peran aktor pendukung dalam
ekosistem digital. Penelitian ke depan juga sebaiknya menjangkau daerah 3T untuk
merancang strategi digitalisasi yang lebih inklusif.

V. Hasil dan Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 artikel jurnal terindeks Scopus, dapat
disimpulkan bahwa digitalisasi UKM merupakan proses transformasi multidimensi
yang memerlukan pendekatan strategis yang komprehensif. Enam strategi utama
yang teridentifikasi - optimalisasi kanal digital, digitalisasi proses bisnis, penguatan
kapabilitas dinamis, kolaborasi ekosistem, dukungan kebijakan, serta adaptasi
budaya organisasi dan kepemimpinan digital - menunjukkan bahwa keberhasilan
digitalisasi tidak hanya bergantung pada aspek teknis tetapi juga pada faktor
manajerial, organisasi, dan ekosistem.

Keberlanjutan adopsi teknologi pada UKM dipengaruhi oleh interaksi kompleks
antara kesiapan internal organisasi, dukungan eksternal, dan kemampuan adaptif
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terhadap perubahan. Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan integratif
yang memadukan perspektif teknologi, organisasi, dan lingkungan dalam merancang
strategi digitalisasi UKM. Bagi pelaku UKM, disarankan untuk mengembangkan
roadmap digitalisasi yang tidak hanya berfokus pada adopsi teknologi tetapi juga
pada penguatan kapabilitas organisasi dan membangun jaringan kolaborasi. Bagi
pemerintah dan pembuat kebijakan, diperlukan rancangan program pendukung
yang komprehensif meliputi penyediaan infrastruktur, insentif fiskal, pelatihan
digital, dan fasilitasi kemitraan strategis. Bagi peneliti masa depan, penting untuk
mengeksplorasi konteks digitalisasi UKM di daerah tertinggal serta mengembangkan
model adopsi teknologi yang lebih kontekstual dengan karakteristik UKM Indonesia.
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